BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia dengan
rentang usia responden menurut Santrock (2003), batasan
rentangan usia responden berada pada usia 15-18 tahun adalah
usia responden yang tertinggi adalah usia 17 tahun sebesar
41.7% dan usia responden yang terendah adalah 15 tahun
sebesar 7.5%. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin, lebih
mayoritas pada responden berjenis kelamin laki-laki dengan
jumlah tertinggi adalah laki-laki sebesar 65.8% dan jumlah
terendah adalah perempuan sebesar 34.2%. Sedangkan hasil
karakteristik berdasarkan kelas, memiliki kesamaan jumlah
responden antara kelas Xl dan Xl yaitu pada kelas XI responden
sebanyak 60 sebesar 50.0% dan kelas XlI responden sebanyak
60 sebesar 50.0%.

2. Hasil peneltian menunjukkan bahwa remaja dengan persepsi
kerentanan tinggi sebesar 50.8% dan remaja dengan persepsi
kerentanan rendah sebesar 42.9%.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan kepatuhan
kepatuhan baik sebesar 57.5% dan remaja dengan kepatuhan
buruk sebesar 42.5%.

4. Hasil analisis hubungan antara persepsi kerentanan dengan

kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 pada
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remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong didapatkan nilai p-value
sebesar 0.006 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara persepsi kerentanan dengan
kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 pada
remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka saran bagi
SMK Negeri 2 Tenggarong yaitu dalam hal ini terdapat prinsip
kebijakan pendidikan dimasa pandemi COVID-19 berupa prioritas
utama kesehatan dan keselamatan pada peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu,
mengingat kasus harian COVID-19 di indonesia semakin hari
semakin meningkat untuk itu tetap disiplin menerapakan 5 M
protokol kesehatan (memakai masker, mencuci tangan dengan
sabun, menjaga jarak, menjahui kerumunan, dan mengurangi
mobilitas sehingga kondisi kesehatan tetap terjaga serta semoga
kedepannya sekolah SMK Negeri 2 Tenggarong dapat menjadi
sekolah yang terus berprestasi baik di bidang akademik maupun

non akademik dan melahirkan bibit-bibit unggul penerus bangsa.



